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Abstract: A narrow understanding by some Muslims about jihad
will bring a radical group that led to the appearance of movements
that harm Muslims. To find out how the jihad in the Qur'an and how
to phase in the use of the word jihad, it would require a
comprehensive understanding by identifying the verses of the
Qur'an and understanding of the historical decline in these verses.
This article examines the identification of passages which there is a
derivation the word jihad and then sorted according to time of
down (Makkiyyah and Madaniyyah). The article concludes that the
word jihad and derivation in the Qur'an is mentioned 41 times and
separated at 19 surah. Not all of the word jihad and it derivation
means war, but historically it is known that jihad also has other
meanings and reduced in accordance with the conditions of the
situation at that time.
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Abstrak: Pemahaman sempit oleh sebagian umat Islam tentang
jihad akan memunculkan kelompok radikal yang berujung pada
munculnya gerakan-gerakan yang merugikan umat Islam sendiri.
Untuk mengetahui bagaimana jihad dalam al-Quran dan
bagaimana tahapan dalam menggunakan kata jihad, maka
diperlukan pemahaman yang komprehensif dengan melakukan
identifikasi ayat-ayat al-Quran dan memahaminya dari sisi
historis turunnya ayat-ayat tersebut. Artikel ini mengkaji tentang
Identifikasi ayat-ayat yang didalamnya terdapat kata jihad dan
derivasinya kemudian diurutkan sesuai masa turunnya
(Makkiyyah dan Madaniyyah). Artikel ini menyimpulkan bahwa
kata jihad dan derivasinya di dalam al-Qur'an disebutkan 41 kali
dan terpisah pada 19 ayat. Tidak semua kata jihad dan
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derivasinya memiliki arti perang, akan tetapi secara historis dapat
diketahui bahwa jihad juga memiliki arti lain dan diturunkan
sesuai dengan situasi kondisi pada saat itu.

Kata-kata Kunci: jihad, al-Qur’an, historis

Pendahuluan

Jihad merupakan kewajiban seorang mukmin untuk
mempertahankan agamanya dari serangan lawan. Wujud dari
serangan tersebut tidak harus berupa serangan fisik, akan tetapi dapat
berupa serangan pemikiran, keilmuan, teknologi, perekonomian dan
lain sebagainya. Pada prakteknya, umat Islam dapat melakukan jihad
dengan bersungguh-sungguh meningkatkan kualitas dari menjadi
seorang pemikir, ahli di bidang keilmuan, teknologi, perekonomian dan
bidang-bidang lain yang rawan terjadi konflik antara orang Islam dan
pihak lain yang berusaha untuk menghancurkan Islam.

Al-Quran telah menyinggung banyak terma mengenai jihad.
Jika dilihat dari runtutan ayat-ayat al-Qur’an tentang jihad, maka akan
ditemukan bahwa perintah jihad dalam al-Qur’an tentang jihad yang
turun pada awal periode Islam mempunyai arti berdakwah, yaitu
dengan cara dialog antara umat Islam dengan kaum Quraisy (Ahmad
al-Tayyeb, 2016: 154). Periode Makkah telah menyaksikan hal itu
dengan turunnya ayat-ayat yang memerintahkan berdakwah dengan
menggunakan al-Qur'an kepada orang suku Quraish pada masa itu
sebagaimana yang tertuang dalam surat al-Furgan ayat 52:

P lea "y alinga’y [ d &l odal s

Maka janganlah kamu mengikuti orang-orang Kkafir, dan

berjihadlah terhadap mereka dengan Al Qur'an dengan jihad

yang besar.

Perintah jihad dengan al-Quran tersebut menjadi pertanda
bahwa umat Islam di awal periode sudah diperintahkan untuk
meningkatkan kualitas diri dengan mendalami al-Qur’an, sehingga al-
Quran dapat dijadikan senjata ampuh untuk berdakwah kepada
masyarakat Quraisy yang belum mendapatkan hidayah. Artinya, umat
Islam dapat berdakwah kepada orang Quraisy dengan cara berdialog
dengan mereka, menggunakan al-Qur’an sebagai alat berdialog dengan
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mereka sehingga Islam dapat diterima dengan baik (Ahmad al-Tayyeb,
2016: 155).

Perang menjadi jalan terakhir yang boleh dilakukan oleh
seorang muslim dalam menegakkan agamanya setelah jalan dakwah.
Hal itu dikarenakan peperangan secara fisik mempunyai resiko yang
sangat tinggi, yaitu pertumpahan darah dari pihak umat Islam sendiri
dan juga dari pihak lawan, sehingga pendekatan secara sosial
kemasyarakatan lebih diutamakan daripada perang. Disyariatkannya
perang itu pun bukan serta merta orang muslim boleh menyerang
orang lain yang tidak seagama dengan mereka, akan tetapi perang
hanya disyariatkan untuk membela diri dari perlawanan orang kafir
kepada umat Islam.

Sebagian umat Islam memiliki pemahaman yang sempit
terhadap jihad, mereka hanya mengetahui jihad yang berarti perang,
tanpa mengkaji lebih dalam dari sisi historis turunnya al-Qur’an bahwa
jihad berarti dakwah dengan al-Qur’an. Sempitnya pemahaman ini
memunculkan orang-orang radikalis yang melakukan kekerasan
dengan atas nama Islam. Tidak dapat dipungkiri bahwa Islam juga
mensyariatkan perang di dalam al-Qur’an, akan tetapi hal itu bukan
berarti dibolehkan perang dengan menyerang orang lain secara fisik,
akan tetapi perintah perang tersebut hanya bersifat defensiv dari
perlawanan orang lain, sehingga nilai-nilai kasih sayang dalam Islam
tidak hilang sedikitpun.

Pengertian Jihad

Jihad merupakan kata yang familiar di kalangan umat Islam,
akan tetapi banyak dari mereka memiliki pemahaman yang over
tentang jihad sehingga memunculkan pemahaman yang menuju pada
radikalisme. Jihad dalam kamus besar bahasa Indonesia mempunyai
arti: 1. Usaha dengan segala daya upaya untuk mencapai kebaikan; 2.
Upaya membela agama dengan mengorbankan harta dan nyawa; 3.
Perang suci melawan orang kafir untuk mempertahankan agama Islam
(Tim Penyusun, 2008: 637). Pengertian yang terdapat dalam KBBI
tersebut sebetulnya sudah mencerminkan tingkatan dalam
penggunaan kata jihad dalam kehidupan nyata, akan tetapi sebagian

J-PAI : Jurnal Pendidikan Agama Islam
Vol. 3 No. 1 Juli-Desember 2016

67



Abdul Fattah - Memaknai Jihad Dalam Al-Qur'an Dan Tinjauan Historis Penggunaan Istilah Jihad

orang masih memiliki pemahaman yang sempit akan hal itu dan hanya
mengambil sebagian pemahaman dari definisi tersebut.

Dalam memahami makna jihad dalam al-Qur’an, setidaknya ada
empat pesan yang disampaikan al-Qur'’an dengan menggunakan
redaksi jihad dan derivasinya, yaitu jihad Dberarti perang,
berargumentasi (hujjah), infak di jalan Allah dan bersungguh-sungguh
menolong dan menjalankan perintah agama (Abu Nizhan, 2011: 546).
Keempat makna tersebut tentunya mempunyai fungsi dan periodisasi
tersendiri, sehingga tidak bisa dicampuradukkan keempat makna
tersebut, kapan jihad berarti perang, berargumentasi (hujjah), infak di
jalan Allah dan bersungguh-sungguh menolong dan menjalankan
perintah agama.

Dalam kitab Mu'jam al-Mausu'i Li Alfadz al-Qur'an al-Karim
diterangkan bahwa kata Jahada-Yujahidu (s -als) bersama
derivasinya mempunyai dua makna, yaitu mengerahkan Segala
Kemampuan (=3 J%) dan perang di jalan Allah (al-Qital). Sedangkan
kata Jahada (%>) beserta derifasinya mempunyai arti Ghayah, al-
Nihayah (tujuan akhir), Mashaggah (kesulitan), al-Was'u (kemampuan)
dan al-Thagah (kemampuan) (Ahmad Mukhtar, 2002: 130).

Al-Maraghi (Bahrun Abu Bakar, 1986: 141) menjelaskan
terdapat empat cakupan dalam berjihad:

1. Perang dalam rangka membela agama, pemeluknya dan untuk
meninggikan kalimah Allah.

2. Memerangi hawa nafsu, yang dikatakan oleh orang-orang salaf
sebagai jihad akbar. Di antaranya ialah memerangi hawa nafsunya
sendiri, khususnya di saat usia muda.

3. Berjihad dengan harta benda untuk amal kebaikan yang
bermanfaat bagi umat dan agama.

4. Jihad melawan kebatilan dan membela kebenaran.

Identifikasi kata Jihad dan derivasinya dalam al-Qur’an

Fu'ad Abdul Baqgi dalam kitab al-Mu’jam al-Mufahras Li Alfadh
al-Qur'an mengidentifikasi kata jihad dan derivasinya di dalam al-
Quran disebutkan sebanyak 41 kali dan terbagi dalam 19 surat.
Penggunaan kata jihad dalam al-Quran mempunyai bentuk yang
variatif, adakalanya berupa Fi'il Madhi, Mudlari’, Amar atau Masdar dan
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juga berbentuk Mufrad, Tathniyah dan Jama’. dengan rincian sebagai
berikut: (Muhammad Fuad, 2001: 224-225).
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Penggunaan Istilah Jihad secara historis

Sejarah penyebaran Islam tidak akan bisa lepas dari dua kota
yang agung, yaitu Makkah dan Madinah. Dua kota tersebut menjadi
saksi perjalanan hidup nabi Muhammad semasa hidupnya dalam
mengajarkan Islam kepada umatnya. Al-Qur'an turun kepada nabi
Muhammad SAW. selama rentang waktu sekitar 23 tahun di dua
tempat bersejarah itu (Wijaya, 2016 : 105). Oleh karena itu, kedua kota
tersebut telah disepakati para ulama ilmu al-Qur’an dan tafsir menjadi
pengkategorian ayat al-Qur’an, yaitu Makkiyyah dan Madaniyah.

Pengkategorian al-Qur'an menjadi Makkiyyah dan Madaniyah
bertujuan untuk memudahkan umat Islam dalam memahami al-Qur’an
di dan dalam situasi tertentu yang terjadi pada masa itu.
Pengkategorian tersebut pada dasarnya tidak ada perintah yang
mengharuskan akan hal itu, akan tetapi itu merupakan perkara yang
bersifat ijtihadi belaka. Pengkategorian tersebut sangatlah tepat,
karena dengan itu dapat diketahui fase yang berbeda antara
Makkiyyah dan Madaniyah serta menunjukkan bahwa ayat al-Qur'an
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berinteraksi dengan realitas yang dinamis-historis (Nasr Hamid, 2005:
87).

Di antara ciri-ciri ayat makkiyyah yang sesuai dengan tema
jihad adalah gaya bahasa yang kuat, efektif, variatif dan juga dialogis
ketika al-Qur’an Makkiyyah menyingkap prinsip-prinsip dasar ajaran
Islam (Muhammad Izzat, 2000: 126). Hal ini dapat ditemukan pada
ayat-ayat Jihad yang turun di Makkah, yang mana semua ayat tersebut
mengandung semangat yang kuat untuk menghadapi kaum Quraisy
dengan senjata pengetahuan yang telah didapat dari Rasulullah.

Berbeda halnya dengan ayat yang turun di Madinah, ayat al-
Qur'an Madaniyah memiliki ciri salahsatunya adalah ajakan untuk
melakukan jihad fi sabilillah. (Muhammad lzzat, 2000: 127). Pada
periode ini Islam sudah terbentuk dalam suatu tatanan yang
terorganisir dan rapi, sehingga perlu adanya strategi untuk membela
diri demi terwujudnya masyarakat Islam yang aman dan tenteram.
Perintah perang itu pun tidak diturunkan secara langsung pada awal
periode Madinah, akan tetapi ayat itu turun setelah ada gangguan dari
lawan sehingga umat Islam dapat mempertahankan diri dari serangan
tersebut.

1. Maknalihad pada Periode Makkah

Penggunaan istilah jihad sudah dimulai pada periode Makkah.
Hal ini dapat diketahui dari identifikasi ayat yang disusun sesuai
urutan turunnya(tartib nuzuly) sebagaimana yang telah dibahas pada
poin sebelumnya. Penggunaan istilah jihad dan derivasinya pada
periode Makkah lebih ditekankan pada jihad dalam berdakwah, yaitu
berdialog dengan kaum Quraisy Makkah dengan dialog yang baik
sehingga ajaran Islam dapat diterima dengan baik dan benar.

Ayat yang mempunyai kata dasar »l dan %> beserta
derivasinya secara nuzuli turun sejak periode Makkah. Pada periode
tersebut, tidak ada satupun ayat jihad yang menyinggung masalah
peperangan, akan tetapi yang disinggung dalam periode ini adalah
jihad dengan berdakwah kepada kaum Quraisy yang belum menerima
ajaran Islam. Allah berfirman dalam surat al-Furgan(25) ayat 52:

P lea "y alinga’y [ d el odal s
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Maka janganlah kamu mengikuti orang-orang kafir, dan
berjihadlah terhadap mereka dengan Al Qur'an dengan jihad
yang besar.

Untuk mengetahui maksud dari jihad dalam ayat tersebut
adalah dengan mengkaji penafsiran para ulama tentang dlamir
mustatir dalam kata 4, Ibnu Kathir menafsirkan bahwa dlamir tersebut
kembali kepada al-Qur'an, karena nabi Muhammad diutus di muka
bumi ini untuk berdakwah dan menyampaikan al-Qur‘an kepada umat
manusia (Isma’il, 2000: 3014). Abu Hayyan al-Andalusi dalam tafsirnya
(al-Bahr al-Mukhit), beliau menafsirkan dlamir tersebut tidak hanya
dengan al-Qur’an, akan tetapi perintah jihad tersebut selain dengan al-
Qur'an juga diperintahkan berjihad dengan Islam, atau dengan pedang,
atau dengan tidak menaati mereka (Abu Hayyan, 1993: 464).

Secara historis pemahaman lbnu Kathir lebih dapat diterima
daripada pemahaman Abu Hayyan, karena umat Islam pada periode
Makkah masih belum ada yang harus dipertahankan dengan perang,
sehingga pemahaman tentang jihad menggunakan pedang pada ayat
ini dinilai kurang tepat. Tidak adanya perintah perang pada periode
Makkah bukan berarti menjadi pertanda bahwa orang muslim masih
dalam keadaan lemah, akan tetapi pada saat itu memang orang muslim
masih belum memiliki sesuatu yang harus dibela dengan perang,
sehingga tidak diperlukan syariat perang. Hal ini berbeda dengan
periode Madinah yang mana umat Islam sudah memiliki komponen
yang lengkap dalam hal kepemimpinan, mereka sudah memiliki
undang-undang, tanah dan rakyat, sehingga diperlukan aturan secara
syar'l yang mengatur tentang peperangan yang tujuannya untuk
mempertahankan negara baru dan melindunginya, serta melindungi
kebebasan dakwah (Ahmad al-Tayyeb, 2016: 155).

Atas dasar tidak adanya perintah perang pada periode Makkah,
tidak ada pula paksaan yang ditujukan kepada penduduka Makkah
untuk memeluk agama Islam, karena agama dasarnya pada hati dan
tidak dapat dipaksakan untuk memeluk agama tertentu. Hal ini sesuai
dengan penggalan firman Allah dalam surat al-Bagarah : 256

Ol o) SI U

Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam).
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Kata La (U) dalam ayat ini menurut ahli bahasa mempunyai arti
nafi, sehingga mempunyai arti tidak akan terjadi pemaksaan dalam
memeluk agama karena agama tempatnya di dalam hati (Ahmad al-
Tayyeb, 2016: 156).

Selain surat Al-Furgan (25): 52, ayat Makkiyyah lainnya yang
menggunakan derivasi dari kata jihad mempunyai arti yang berbeda.
Kata 's3%= pada ayat Al-Nahl (16): 110 memiliki arti jihad bersungguh-
sungguh dalam mempertahankan iman dan tidak tergiur untuk
menjadi pasukan orang kafir dan penolong setan (Wahbah, 2001 :
\ +YA). Periode makkah merupakan masa perjuangan umat Islam untuk
mempertahankan akidahnya. Sehingga pada periode ini dibutuhkan
kesabaran yang ekstra untuk mempertahankan keimanan mereka.
Dapat ditelaah pada literature sejarah bahwa umat Islam pada periode
Makkah menghadapi banyak sekali cobaan dari orang kafir, karena
secara kuantitas umat Islam masih sedikit, dan secara ajaran
bertentangan dengan ajaran nenek moyang orang Quraisy.

Kesungguhan mempertahankan keimanan bukan hanya karena
rintangan dari orang lain saja. Dalam surat Lugman (31): 15
digambarkan bahwa rintangan juga sangat mungkin datang dari orang
terdekat, di antaranya adalah orang tua. Jika orang tua memaksa untuk
membelokkan keimanan maka paksaan itu tidak harus ditaati, karena
mempertahankan keimanan lebih diutamakan daripada paksaan orang
tua. Sebagaimana hadis “Tidak ada ketaatan kepada mahluk dalam
bermaksiat kepada sang pencipta”. Akan tetapi penolakan paksaan
orang tua dalam merubah keimanan harus tetap dibarengi dengan
sikap yang baik kepada orang tua.

Sedangkan al-Qur’an surat Fatir (35): 42, Al-Nahl (16): 38 dan
Al-An’am(6): 109 yang sama-sama menggunakan redaksi 3, memiliki
arti kesungguhan, akan tetapi kesungguhan yang dimaksud dalam ayat
tersebut adalah kesungguhan orang kafir yang sebelumnya berjanji
jika suatu ketika datang kepada mereka seorang nabi yang memberi
peringatan maka mereka akan iman kepada nabi tersebut, akan tetapi
pada kenyataannya mereka tidak beriman ketika datang seorang nabi
kepada mereka (Wahbah, 2009 : 441 dan 242).

Dari keterangan di atas dapat kita ketahui bahwa secara nuzuly
perintah jihad dalam Islam turun dengan bertahap. Tahap pertama
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perintah jihad dalam Islam adalah berdakwah dengan al-Qur’an, yang
mana cara tersebut berjalan cukup lama hingga nabi hijrah ke
Madinah. Selain itu jihad juga diartikan sebagai kesungguhan diri
dalam mempertahankan iman umat Islam pada saat itu, karena
rintangan yang harus dilalui oleh umat Islam sangat berat dalam
mempertahankannya. Tidak ada perintah jihad yang berarti perang
dalam fase ini, dan ini merupakan jihad tahap pertama yang dilakukan
oleh Rasulullah dan umat-Nya.

2. Maknalihad pada Periode Madinah

Setelah Rasulullah berhijrah ke Madinah, ayat al-Qur'an yang
mengandung kata dasar »& dan %> masih menunjukkan arti
kesungguhan, yaitu kesungguhan dalam mempertahankan diri agar
tetap berada di jalan Allah. Sebagaimana diketahui dari literatur
sejarah, umat Islam Madinah walaupun telah dikatakan jaya pada masa
Rasulullah, bukan berarti mereka tanpa rintangan dalam hal beragama.
Di Madinah umat Islam bersandingan dengan kaum yahudi dan orang-
orang munafik yang cukup mewarnai kehidupan bermasyarakat pada
saat itu, keberadaan orang yahudi dan munafik menjadi cobaan bagi
hati mereka untuk tetap mempertahankan keimanan mereka agar
tetap kuat dan tidak goyah.

Al-Qur'an surat al-Ankabut ayat 6, 8 dan 69 terdapat di
dalamnya kata %=, 1=, 153> dan 3= secara nuzuly merupakan ayat
Madaniyyah yang pertama kali turun. Dalam surat al-Ankabut ayat 6
terdapat dua kata jihad dengan menggunakan redaksi %= dan =
yang keduanya mengandung arti kesungguhan. Ayat ini merupakan
sebagai motivasi bagi orang Islam pada saat itu, yaitu dengan berjihad
mereka akan mendapatkan pahala atas apa yang mereka jihadkan.
Manfaat yang didapat dari jihad mereka akan kembali untuk mereka
sendiri, bukan untuk Allah. Jihad yang dimaksud di ayat adalah
berjihad melawan nafsu mereka dengan bersabar dalam melakukan
ketaatan dan mencegah diri dari kemaksiatan (Wahbah, 2009 : 561)

Sedangkan al-Ankabut ayat 69 memiliki maksud yang hampir
sama dengan al-Ankabut ayat 6. Jihad yang ada pada ayat ini
mempunyai makna kesungguhan dalam melaksanakan ketaatan dan
menolong agama Allah dan memerangi orang yang memusuhi Allah
dengan mendustakan kitab dan rasulnya. Kesungguhan yang dilakukan
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oleh seorang muslim akan kembali manfaatnya kepada mereka sendiri,
yaitu dengan ditunjukkan jalan menuju kebahagiaan dunia dan akhirat
(Wahbah, 2009: 41). Sebagaimana firman Allah dalam surat
Muhammad(47) ayat 17
ah) 585 AAUTy (sah b3 ) Isaihl (puall'

Dan orang-orang yang mendapat petunjuk Allah menambah petunjuk
kepada mereka dan memberikan kepada mereka [balasan]
ketakwaannya.

Kata %= dalam surat al-Ankabut ayat 8 mempunya arti
memaksa. Ayat ini berkaitan dengan wajibnya berbuat baik dan taat
kepada orang tua, kecuali jika orang tua memaksa melakukan
kemusyrikan kepada Allah maka sebagai anak harus tidak menaati
perintah itu, karena pada dasarnya tidak ada ketaatan dalam
kemaksiatan (Wahbah, 2001: 1949). Perintah untuk menolak paksaan
orang tua dalam hal kemusyrikan, bukan berarti memerintahkan
kepada seorang anak untuk melawan orang tua, akan tetapi seorang
anak harus tetap berbuat baik kepada orang tuanya dengan kembali
pada al-Qur’an surat Lugman (31) ayat 15:
w5 e A alias Tagadad W e “ap &l (2 Lo o 58 of Ule Eidga ol

05l 8 Loy (R8st s () 3T ST 0
Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan dengan Aku
sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, maka janganlah
kamu mengikuti keduanya, dan pergaulilah keduanya di dunia dengan
baik, dan ikutilah jalan orang yang kembali kepada-Ku, kemudian
hanya kepada-Kulah kembalimu, maka Ku-beritakan kepadamu apa
yang telah kamu kerjakan.

Dalam surat al-Hajj (22) ayat 78 terdapat dua bentuk kata
jihad, yaitu dengan menggunakan fi'il amar (kata perintah) dan
menggunakan masdar (kata benda) yang mempunyai arti
kesungguhan. Wahbah Zuhaili dalam tafsir al-Wasith (Wahbah, 2009:
307) menafsirkan ayat ini dengan menjelaskan secara terperinci
tentang macam jihad, yaitu jihad dengan harta, dengan diri dan dengan
lisan. Wahbah menjelaskan ada tiga sebab mengapa harus berdakwah.
Pertama, karena Allah menguji dan memilih orng-orang muslim untuk
menjalankan kewajiban sebagai seorang muslim mengalahkan kaum-
kaum lain. Umat Islam diberi keutamaan menjadi umat yang dipimpin
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oleh utusan yang mulia, dan menganut agama yang mudah dalam
menjalaninya. Agama Islam tidak menjadi agama yang mempersulit
umatnya dalam sisi kehidupannya, tidak menjadi agama yang
memperberat kehidupan umatnya. Jihad pun hanya disyariatkan untuk
menjadi tameng yang dapat melindungi umat Islam dari serangan baik
berupa serangan yang bersifat agama atau bernegara. Kedua, Allah
menjadikan Islam sebagai agama yang bersumber dari nabi Ibrahim,
yaitu agama yang murah hati yang mempunyai landasan tauhid dan
memberantas kemusyrikan. Ketiga, Allah SWT. atau nabi Ibrahim yang
menamai kita sebagai orang-orang muslim, yang tunduk pada perintah

Allah yang disebutkan dalam kitab-kitab terdahulu dan al-Qur’an.

Kata jihad dalam al-Qur’an yang menjadi penjelas ayat perang
(qital) terdapat pada surat al-Bagarah (2) ayat 218. Surat al-Bagarah
(2) ayat 216 — 217 merupakan ayat yang berisi tentang perintah untuk
berperang melawan orang kafir, yang mana perang yang dilakukan
oleh orang muslim ini bertujuan untuk meninggikan kalimat Allah dan
juga Islam, menolak kedzaliman, dan menjunjung tinggi kebenaran.
Perintah tersebut tidak hanya perintah yang bersifat mutlak, akan
tetapi juga dibarengi dengan aturan-aturan yang harus dipenuhi oleh
umat Islam dan tidak boleh melanggar ketika dalam peperangan,
kecuali jika hanya dalam keadaan darurat saja (Wahbah, 2009 : 632).
Kemudian dilanjutkan dengan ayat jihad yang ada pada surat al-
Bagarah ayat 218 yang menjadi ayat penghibur bagi para pejuang
Islam, bahwa orang yang berjihad di jalan Allah akan mendapatkan
rahmat dan ampunan dari Allah (Wahbah, 2001: 111).

Surat al-Bagarah ayat 218 merupakan ayat yang membahas
tentang klasifikasi orang-orang mukmin pada masa itu, yang salah
satunya adalah orang mukmin yang berjihad di jalan Allah. Al-Qur’an
surat al-Anfal (8) ayat 72 menggunakan redaksi 8 il s agdi 540 1535
i Jus. Wahbah Zuhaily (Wahbah, 2009: 427) mengklasifikasi jihad
dalam ayat tersebut sebagai berikut:

1. lJihad dengan harta, Jihad dengan harta merupakan kategori jihad
yang utama, yaitu dengan menginfakkan harta untuk dijadikan
modal untuk berhijrah dan dijadikan pertahanan bagi agama,
seperti mempersiapkan kuda-kuda perang dan pedang, serta untuk
memenuhi kebutuhan orang Islam dalam peperangan.
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2. lJihad dengan diri, artinya dengan menjadi aktor dalam
melaksanakan peperangan, menghadapi musuh dan sabar
menghadapi cobaan dan menghadapi kerasnya peperangan.

Jihad dengan harta menjadi prioritas utama karena dilihat dari
sisi kebutuhan, para mujahid yang menginfakkan hartanya lebih
bermanfaat bagi orang banyak, karena secara langsung mereka akan
memenuhi  kebutuhan para pejuang ketika dalam peperangan
(Wahbah, 2009: 427). Pada dasarnya kedua jenis orang berjihad itu
sama pentingnya dalam Islam, akan tetapi para mujahid yang
menginfakkan hartanya dipandang memiliki kontribusi yang lebih
dalam jihad karena harta yang mereka infakkan dapat mencukupi
kebutuhan mujahid lain yang tidak menginfakkan harta.

Perintah jihad dengan berperang, dimulai pada abad ke-dua
hijriyah tepatnya ketika akan terjadinya perang badar, yang mana
Rasulullah menyerukan kepada para sahabatnya untuk berjihad
dengan berperang melawan orang kafir. Perintah perang tersebut pada
dasarnya bukan bertujuan untuk menghilangkan kekafiran, akan tetapi
perang untuk mempertahankan negara baru dan melindunginya, serta
melindungi kebebasan dakwah (Ahmad al-Tayyeb dkk, 2016: 155).
Perintah tersebut terdapat pada surat al-Nisa’ ayat 95 yang berbunyi:
sy alll Jale (8 00 kel Jf e fiesd) (e (53 o5t U
) Al 2275 UK 3500 el o aedils 2gllsly Cpaalall ATl (b ogdily

Labe 1l fpeldll e Cpaalaid) Al (Sl

Tidaklah sama antara mu’min yang duduk (yang tidak turut berperan)

yang tidak mempunyai uzur dengan orang-orang yang berjihad di jalan

Allah dengan harta mereka dan jiwanya. Allah melebihkan orang-orang

yang berjihad dengan harta dan jiwanya atas orang-orang yang duduk

satu derajat. Kepada masing-masing mereka Allah menjanjikan pahala
yang baik (surga) dan Allah melebihkan orang-orang yang berjihad
atas orang yang duduk dengan pahala yang besar.

Setelah turunnya ayat yang menerangkan tentang keutamaan
jihad fi sabilillah pada surat al-Nisa’ ayat 95 tersebut, mulailah muncul
pemahaman bahwa jihad adalah perang di jalan Allah, terlebih jika
dilihat ayat-ayat al-Qur'an yang mengandung kata jihad dan turun
setelah surat al-Nisa’ ayat 95 tersebut, cenderung memiliki
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pemahaman perang, terutama pada surat al-Taubah (9) ayat 73 Allah
berfirman:

Dl G55 e s e date Ty (a3l ET ag s (8T LT
Hai Nabi, berjihadlah [melawan] orang-orang kafir dan orang-orang
munafik itu, dan bersikap keraslah terhadap mereka. Tempat mereka
ialah neraka Jahannam. Dan itulah tempat kembali yang seburuk-
buruknya.

Surat al-Taubah (9) ayat 73 tersebut dengan jelas
memerintahkan untuk berjihad melawan orang kafir dan orang
munafik, akan tetapi ayat tersebut tidak menyatakan cara yang harus
ditempuh dalam berjihad. Memang kedua jenis orng tersebut
merupakan objek jihad bagi orang Islam, akan tetapi cara berjihad
kepada mereka tidak dapat disamakan. Cara yang harus ditempuh
dalam berjihad dapat diketahui dari dalil yang lain (Wahbah, 2009:
669).

Jihad yang dilakukan kepada orang kafir menurut Ibn Mas’ud
dapat dilakukan dengan tiga cara, yaitu dengan tangan (dengan
pedang), menampakkan muka masam atau mendoakannya dalam hati.
Berbeda halnya dengan orang munafik, karena orang munafik secara
lahiriyah mereka bergaul dan seolah-olah menjadi orang Islam,
sehingga cara yang digunakan adalah dengan cara dialog. Kecuali jika
orang munafik melakukan perlawanan secara jelas maka mereka boleh
dilawan dengan peperangan pula (Wahbah, 2009: 670).

Dari keterangan di atas dapat dilihat bahwa penggunaan kata
jihad dalam kontek sejarah tidak hanya memiliki arti perang. Sebagian
orang yang hanya mengartikan jihad sebagai perang saja, ini
merupakan pemahaman yang kurang tepat. Pemaknaan jihad menjadi
perang harus sesuai dengan kontek yang terjadi pada masa itu, tidak
digeneralkan bahwa jihad secara keseluruhan memiliki arti perang,
terlebih perang secara fisik. Setidaknya jika seorang mengartikan jihad
adalah perang, maka harus diklasifikasikan siapakah orang yang tepat
untuk dijadikan objek jihad, dan dengan cara apa jihad itu dilakukan,
sehingga tidak ada orang yang berjihad akan tetapi tidak tepat cara dan
sasaran. Agama Islam selalu mengajarkan perdamaian antar sesama
manusia, agar manusia dapat hidup berdampingan dengan baik.
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Dalam konteks keindonesiaan perintah jihad yang benar dan
positif telah difatwakan oleh Nahdlatul Ulama yang dipimpin langsung
oleh K.H. Hasyim Asy’ari pada tahun 1945 untuk melawan kaum kafir
Kristen penjajah Belanda yang merampas agama, martabat, harta,
tanah air dan kemerdekaan umat Islam Indonesia. Dalam konteks
sekarang adalah seruan jihad dari lascar jihad Ahlussunnah Wal
Jama’ah untuk membela dan melindungi umat Islam di Maluku dan
Ambon dari serbuan kelompok lain agar terhindar dari pembantaian
yang keji (Setiawan, 2007: 29).

Ibn Taimiyyah membuat kaidah dibolehkannya perang
mengambil intisari dari surat al-Bagarah ayat 190-193, yaitu:

a. Memerangi orang kafir karena kezalimannya terhadap umat Islam.
Pendapat ini dikemukakan oleh para ulama' di antaranya Imam
Malik, Imam Ahmad, Abu Hanifah dan lain sebagainya (Abdullah,
T.Th.: 13). Dalil yang digunakan untuk memperkuat pendapat ini
adalah Surat al-Bagarah ayat 190:

ComSalall Coanh U AT () Fs385 Ty 0 51489 (1 a0 (Lo 8151487

Dan perangilah di jalan Allah orang-orang yang memerangi kamu,

(tetapi) janganlah kamu melampaui batas, karena sesungguhnya

Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas.

Dalam ayat tersebut terdapat redaksi =sti8 oaf, yang bermakna
bahwa orang kafir yang mendahlui peperangan dengan umat Islam,
yang mana hal itu menunjukkan bahwa perintah perang itu berlaku
ketika ada serangan dari orang yang zalim kepada umat Islam. Pada
ayat tersebut juga diperintahkan untuk tidak melampaui batas ( U5
Is3%3), yaitu larangan untuk tidak memerangi orang yang tidak ikut
berperang meski dari kelompok orang kafir (Abdullah, T.Th.: 13). Ayat
ini menunjukkan bahwa Islam adalah agama yang lebih mendahulukan
perdamaian daripada peperangan, buktinya adalah tidak
diperbolehkannya menyerang kepada orang kafir jika orang kafir
tersebut tidak melakukan serangan kepada umat Islam.

b. Memerangi orang Kkafir karena kekafirannya. Pendapat ini
dikemukakan oleh Imam Syafi’'l (Abdullah, T.Th.: 13), dengan
berdasarkan dalil Surat al-Bagarah ayat 193:

A CAT () &35 A ) K6 U A Sl
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Dan perangilah mereka itu, sehingga tidak ada fitnah lagi dan
(sehingga) keta’atan itu hanya semata-mata untuk Allah.

Arti pendapat Imam Syafi'i tersebut adalah perintah
memerangi orang kafir untuk menghilangkan fitnah (kekafiran)
dari orang-orang musyrik. Sedangkan tujuan dari memerangi
kekafiran adalah untuk tegaknya agama Islam dan agar dapat
dijalankannya hukum Allah beserta Rasul-Nya, sehingga ketaatan
semata-mata hanya kepada Allah (Abdullah, T.Th.: 14).

Rasulullah bersabda:

A U s S BN I o &l
Aku diperintahkan untuk memerangi orang (kafir) sampai mereka
berkata tiada tuhan selain Allah.

Dengan melihat dua kaidah tersebut, penulis memilih
untuk mengomparasikan antara keduanya, yaitu peperangan
boleh dilancarkan oleh umat Islam terhadap orang kafir katika
terjadi penindasan terhadap umat Islam. Adapun memerangi
orang kafir karena kekafirannya dapat dilakukan secara
kondisional, jika kekafirannya tidak menimbulkan dampak negatif
bagi umat Islam, maka tidak perlu memerangi mereka, karena
Islam merupakan agama yang toleran dengat agama lain dan Islam
merupakan agama yang mementingkan perdamaian dan
keselamatan umat manusia.

Allah berfirman:

Dl e ) (e W Pl o
Jika mereka berhenti (dari memusuhi kamu), maka tidak ada
permusuhan (lagi), kecuali terhadap orang-orang yang zalim.

Dan Allah berfirman:

Al faelll Tsh A3 Sl e ST Ll mials ALl T s o)
Dan jika mereka condong kepada perdamaian, maka condonglah
kepadanya dan bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya
Dialah Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.

Pada ayat 191 surat al-Bagarah diterangkan bahwa telah
diperintahkan untuk memerangi orang kafir di manapun mereka
berada dan mengusir mereka sebagaimana mereka mengusir orang
Islam (R sl &a 1 ab g 8l Wb Sl e b S875), Secara zahir ayat
tersebut berlawanan dengan ayat sebelumnya yang memerintahkan
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untuk memerangi orang kafir ketika mendapatkan serangan dari
mereka saja. Sebagian ulama berpendapat bahwa ayat 191 dalam surat
al-Bagarah merupakan ayat yang menghapus (Nasikh) hukum perang
yang ada pada ayat sebelumnya, penghapusan hukum tersebut
dimaksudkan untuk menumbuhkan semangat memusuhi orang
mushrik dan menumpasnya agar terjalin rasa aman di kalangan orang
Islam. Akan tetapi menurut Muhammad Abduh, ayat tersebut bukanlah
penghapus (Nasikh) hukum perang pada ayat sebelumnya, karena ayat
tersebut turun bersamaan dan berada dalam satu kisah (Muhammad
Abduh, 1947: 210).

Kesimpulan

Jihad merupakan kewajiban seorang mukmin untuk
mempertahankan agamanya. Serangan tidak harus berupa serangan
fisik, akan tetapi dapat berupa serangan pemikiran, keilmuan,
teknologi, perekonomian dan lain sebagainya. Penggunaan istilah jihad
dan derivasinya pada periode Makkah lebih ditekankan pada jihad
dalam berdakwah, yaitu berdialog dengan kaum Quraisy Makkah
dengan dialog yang baik sehingga ajaran Islam dapat diterima dengan
baik dan benar. Cara tersebut berjalan cukup lama hingga nabi hijrah
ke Madinah. Selain itu jihad juga diartikan sebagai kesungguhan diri
dalam mempertahankan iman umat Islam pada saat itu, karena
rintangan yang harus dilalui oleh umat Islam sangat berat dalam
mempertahankannya. Tidak ada perintah jihad yang berarti perang
dalam fase ini, dan ini merupakan jihad tahap pertama yang dilakukan
oleh Rasulullah dan umat-Nya dan pada fase ini belum muncul
pemahaman jihad dalam berperang.

Perintah jihad dengan berperang, dimulai pada abad kedua
hijriyah tepatnya ketika akan terjadinya perang badar, yang mana
Rasulullah menyerukan kepada para sahabatnya untuk berjihad
dengan berperang melawan orang kafir. Perintah perang tersebut pada
dasarnya bukan bertujuan untuk menghilangkan kekafiran, akan tetapi
perang untuk mempertahankan negara baru dan melindunginya, serta
melindungi kebebasan dakwah.

Penggunaan kata jihad dalam konteks sejarah tidak hanya
memiliki arti perang. Sebagian orang yang hanya mengartikan jihad
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sebagai perang saja, ini merupakan pemahaman yang kurang tepat.
Pemaknaan jihad menjadi perang harus sesuai dengan kontek yang
terjadi pada masa itu, tidak digeneralkan bahwa jihad secara
keseluruhan memiliki arti perang, terlebih perang secara fisik.
Setidaknya jika seorang mengartikan jihad adalah perang, maka harus
diklasifikasikan siapakah orang yang tepat untuk dijadikan objek jihad,
dan dengan cara apa jihad itu dilakukan, sehingga tidak ada orang yang
berjihad akan tetapi tidak tepat cara dan sasaran. Agama Islam selalu
mengajarkan perdamaian antar sesama manusia, agar manusia dapat
hidup berdampingan dengan baik.
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